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ABSTRAK 

M. Amursid, 2017. Penafsiran Corak Fiqhi < Dalam Kitab Tafsi >r Al-Muni >r Karya 

Wahbah az-Zuh}aili Dengan  Konteks Sosial-Politik Di Sekitarnya.  
 

Tafsi>r al-Muni>r  karya Wahbah az-Zuh}aili (1932-2015) dapat dikatakan 

memiliki dua corak, fiqhi  dan  lughawi.  Namun dari kedua corak tersebut, corak 

fiqhi  yang lebih menonjol. Penafsiran az-Zuh}aili yang termuat dalam sub-tema 

Fiqh al-H}ayat menarik untuk diangkat menjadi sebuah penelitian, terutama jika 

dilihat dengan menggunakan kacamata sosio-historis dan konteks politik. 

Penelitian ini secara khusus akan menganalisis corak fiqhi dalam Tafsir al-Muni>r 
karya Wahbah az-Zuh}aili, dengan mencoba membangun sebuah dialektika antara 

teks al-Qur‟an dengan realitas sekitarnya, termasuk beberapa hal yang 

berhubungan dengan konteks politik, yakni pandangannya terkait hubungan 

internasional (international relation) antara umat Muslim dan Barat lewat 

perspektif yurisprudensi. 

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini meliputi dua hal. 

Pertama, bagaimana karakteristik corak Fiqhi dalam Tafsir al-Muni@r karya 

Wahbah az-Zuh}aili?;  Kedua, apa  relavansi dan korelasi penafsiran corak  fiqh 

dalam Tafsir al-Muni>r dengan konteks sosial-politik di Syiria? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 

bagaimana karakteristik corah fiqhi dalam Tafsir al-Muni@r karya Wahbah az-

Zuh}aili @. Disamping itu juga, penelitian ini bermaksud mengungkapkan relavansi 

dan korelasi penafsiran corak  fiqh dalam Tafsir al-Muni>r karya wahbah Az-

Zuhaili dengan konteks sosial politik. Hal ini dilakukan untuk menelusuri warna 

fiqhi@ dalam kitab tafsir tersebut dan dianalisis dengan pendekatan sosial-politik. 

Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa penulis mengkaji dengan tiga 

kelompok ayat dalam konteks sosio-politik, diantaranya; pertama, ayat-ayat 

perang, kedua ayat pernikahan beda agama dan ketiga ayat-ayat toleransi. Dalam 

masalah peperangan, az-Zuh}aili memberikan wacana yang cukup panjang 

meliputi empat hal (1) penyebab perang, (2) hubungan antara perang dan jihad, 

(3) aturan, norma dan konvensi yang mengatur pelaksanaan perang dan (4) akhir 

perang. Mengenai pernikahan beda agama hanya diperkenankan bagi Muslim 

dengan wanita Ahli Kitab. Sedangkan penafsiran ayat-ayat toleransi 

menunjukkan bahwa tiada paksaan dalam memeluk agama Islam, tidak boleh 

menghina satu sama lain dan perbedaan sudah menjadi kodrat Ilahi.  

Selanjutnya relevansi dan korelasi penafsiran az-Zuhaili # dalam  situasi 

politik di Syiria. Dalam perpolitikan Syiria posisi az-Zuh}aili dapat dikatakan: 

pertama,  pro dengan pemerintah sebelum terjadinya huru-hara sejak tahun 2011. 

Kedua, Setelah tahun itu, posisi az-Zuh}aili dapat dikatakan sebagai oposisi yang 

mendukung pemberontak untuk menggulingkan rezim yang berkuasa karena 

adanya kediktatoran dan kezaliman, namun dengan cara negoisasi, bukan 

kekerasan.  

 

Kata kunci: Corak Fiqhi @, Tafsir al-Muni@r, Wahbah az-Zuh}aili dan Konteks 
Sosial-Politik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat  Keputusan Bersama  Menteri Agama RI dan  

Menteri Pendidikan  dan  Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ٽ

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

2. Bila ta’ marbutah  hidup  atau  dengan  harkat,  fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Muta‟aqqidin متعقدين

 Ditulis „Iddah عدة

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر
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D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis ا  
I 

 Fathah Ditulis A ا  

 Dammah  Ditulis U ا  

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif Ditulis A 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

Fathah + Ya‟ Mati Ditulis A 

 Ditulis Yas‟ā يسعى

Kasrah + Ya‟ Mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

Dammah + Wawu Mati Ditulis U 

 Ditulis Furūd فروض

F. Vokal Rangkap 

Fathah + Ya‟ Mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + Wawu Mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulum قول

G. Vokal   Pendek   yang   Berurutan   dalam   Satu   Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم

 Ditulis u'idat أعدت

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ‟Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawī  al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang     

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, tradisi 

penafsiran al-Qur‟an terus berkembang. Hal itu terbukti dengan munculnya kitab-

kitab tafsir yang sangat beragam. Bahkan sejak abad ke-3 H, Tafsir al-Qur‟an 

telah menjadi sebuah wacana independen yang telah menjadi disiplin ilmu yang 

mendapat perhatian khusus dari para sarjana muslim. Setiap generasi muslim dari 

masa ke masa telah melakukan interpretasi dan re-interpretasi terhadap teks al-

Qur‟an.
1
 

Tafsir al-Qur`an sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan maksud 

dan kandungan ayat-ayat suci mengalami perkembangan yang cukup bervariasi. 

Quraish Shihab, mengatakan bahwa corak penafsiran yang dikenal selama ini, 

antara lain: corak sastra bahasa, corak  filsafat, corak teologis, corak penafsiran 

ilmiah, corak  fiqih  atau  hukum, corak tasawuf,  dan corak sastra budaya.
2
 Hasbi 

as-Shiddieqy juga menerangkan bahwa Tafsir  sebagai  usaha memahami dan 

menerangkan Al-Qur‟an telah mengalami  perkembangan  yang  bervariasi, 

perkembangan  ini  tumbuh  dan  sejalan dengan  realitas  dan  era  yang dilalui  

oleh kaum muslimin, sehingga  lahirlah  tafsir-tafsir balaghi, salafi  dan falsafi.3  

                                                           
1
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer. (Yogyakarta: PT. LKIS, 2011), 

46. 
2
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an. (Bandung: Mizan. 1992), 72. 

3
 T.M.  Hasbi  ash-Shiddieqy, Umat  Islam  Indonesia Membutuhkan  Tafsir  Indonesia 

(Jakarta:  Budaya  Djaya, 1978), 60. 
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Para pengamat tafsir berusaha mengklasifikasikan corak dan aliran yang  

beragam  berdasarkan sudut pandang tertentu. Misalnya al-Farma>wi, membagi  

tafsir dari sudut kecenderungan para mufassir kepada tafsir  bi al-ma’tsu>r 

(menjadikan riwayat sebagai sumber), tafsir  bi al-ra’yi (menjadikan rasio 

sebagian sumber),
4
 tafsir al-s}u>fi (sufistik), tafsir al-fiqhi> (yurisprudensi atau 

hukum Islam), tafsir al-falsafi> (filosofis), tafsir ‘ilmi> (saintifik), dan tafsir  adabi-

Ijtima>’i (sastra-sosial-budaya).
5
 

Di masa kontemporer, salah satu kecenderungan yang muncul dalam 

upaya pembaharuan tafsir adalah proyek rekonstruksi terhadap khazanah masa 

lalu (tura>ts). Sebagian sarjana ada yang memutus mata rantai dengan tradisi klasik 

karena dianggap sudah tidak lagi solutif menjawab isu-isu kekinian. Sebagian lagi 

masih bertahan dengan epistemologi tradisionalis. Di antara perwakilan tokoh 

yang masih memegang “etos tradisionalis” dan masih menjaga mata rantai klasik 

adalah ulama terkenal dari Syiria, Wahbah az-Zuh}aili>. Meski lebih terkenal 

sebagai seorang pakar hukum Islam, ia juga menulis beberapa kitab tafsir, di 

antaranya yang fenomenal adalah Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi >dah wa al-Syari>’ah wa 

al-Manhaj.6 Dalam banyak hal kitab Tafsir 30 juz tersebut lebih bercorak tafsir 

fiqhi>, mengingat pengarangnya memang memiliki latar belakang seorang pakar 

hukum Islam.  

                                                           
4
 Sebagian memasukkan kategori bil-ma’tsur dan bi al-ra’yi dalam aspek sumber 

penafsiran dan bukan dari kecenderungan atau warna (lawn) sebuah kitab tafsir.   
5
 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Dira>sah  Manhajiyyah  Maud}u>’iyyah, terj. Suryan A. 

Jamiah  (Jakarta: Rajawaii  Press,  1994), 12.  
6
 Wahbah az-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj 

(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009). 
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Sejarah mencatat bahwa penafsiran al-Qur‟an terus tumbuh dan 

berkembang sejak masa-masa awal pertumbuhan dan perkembangan Islam sampai 

saat ini. Abdul Mustaqim menyebutkan setidaknya terdapat tiga fase sejarah tafsir 

al-Qur‟an dengan karakter epistemologis masing-masing; era formatif, era 

affirmatif, dan era reformatif. Dalam setiap perpindahan trend, tradisi yang 

datang kemudian mengkritisi tradisi yang telah ada sebelumnya. Di masa modern, 

terdapat beberapa perangkat keilmuan yang menjadi “patron” bagi seluruh 

aktivitas penafsiran saat ini, di antaranya adalah Hermeneutik.
7
 Tafsi>r al-Muni>r 

masih mewarisi tradisi tradisionalis, sehingga tidak masuk ke dalam kategori 

tafsir reformatif. 

Dalam karya ini, ia berusaha mempertahankan mata rantai tafsir klasik 

untuk diintegrasikan ke dalam wacana tafsir kontemporer. Hal ini dikarenakan 

adanya pandangan yang menyudutkan tafsir klasik yang dianggap tidak mampu 

lagi menawarkan solusi terhadap problematika umat. Oleh  karena itu, az-Zuh}aili> 

dalam karyanya ini mencoba mengawinkan keduanya; epistemologi tafsir klasik 

bercorak fiqhi yang dikemas dengan bahasa kontemporer dengan metode yang 

konsisten sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam titik inilah, ia juga 

bersinggungan dalam persoalan-persoalan realitas umat Islam, sebagaimana ia 

menyediakan sebuah pembahasan khusus dalam tajuk Fiqh al-H}aya>t (Fikih 

Kehidupan) atau Fiqh al-H}aya>t wa al-Ah}ka>m (Fikih Kehidupan dan Hukum-

Hukum). 

                                                           
7
 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

33-73. 
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Di sisi lain, materi tafsir tersebut menarik untuk dilihat dalam konteks 

sosio-historis az-Zuh}aili>. Dalam percaturan politik internasional, ia merupakan 

ulama Syiria yang sampai saat ini terus menerus dilanda konflik. Dalam konteks 

ini, az-zuhaili@ merupakan seorang Islamist yang sedikit banyak telah berpartisipasi 

dalam kancah politik di negara tersebut. Menurut penelitian Sami E. Baroudi dan 

Vahid Behmardi, bersama ulama Timur-Tengah kenamaan lain seperti Yu>suf al-

Qara>da>wi> dan Hussein Fad}lulla>h, Wahbah az-Zuh}aili> mencerminkan sebuah sikap 

dan pemikiran ‚Islam Moderat‛ (moderate contemporary sunni scholars), yang 

bisa digolongkan dalam kelompok yang berbeda dengan radikalisme Islam yang 

membabi-buta sebagaimana marak di kawasan tersebut.
8
 

Dengan demikian, corak Fiqhi Tafsir al-Munir terutama materi yang 

termuat dalam tajuk Fiqh al-H}ayat menarik untuk diangkat menjadi sebuah 

penelitian, terutama sekali jika dilihat dengan menggunakan kacamata sosio-

historis dan konteks politik. Penelitian ini secara khusus akan menganalisis corak 

fiqhi dalam Tafsir al-Muni>r karya Wahbah az-Zuh}aili, yang dengannya ia 

mencoba membangun sebuah dialektika antara teks al-Qur‟an dengan realitas 

sekitarnya, termasuk beberapa hal yang berhubungan dengan konteks politik, 

yakni pandangannya terkait hubungan internasional (international relation) antara 

umat Muslim dan Barat lewat perspektif yurisprudensi. Hal ini bisa ditelusuri 

dengan melihat penafsirannnya tentang ayat-ayat perang, hukum interaksi dengan 

non-muslim, ayat-ayat toleransi dan beberapa aspek lainnya. Penelitian ini secara 

                                                           
8
 Lihat Sami E. Baroudi dan Vahid Behmardi, ‚Sheikh Wahbah Zuhaili on International 

Relation: The Discourse on a Prominent Islamist Scholar (1932-2015)‛, Middle Eastern Studies, 

hlm. 1, DOI:10.1080/00263206.2016.1263190.    
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khusus juga akan menguji sisi ‚moderat‛ az-Zuh}aili dengan menganalisis corak 

fiqhi dalam materi tafsirnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi pokok persoalan yang akan dicarikan jawabannya dalam kajian 

yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik corak Fiqhi dalam Tafsir al-Muni@r karya Wahbah 

az-Zuh}aili @? 

2. Apa  relavansi dan korelasi penafsiran corak  fiqh dalam Tafsir al-Muni>r 

dengan konteks sosial-politik di Syiria? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik corah fiqhi dalam Tafsir al-Muni@r karya Wahbah az-

Zuh}aili @. Disamping itu juga, penelitian ini bermaksud mengungkapkan relavansi 

dan korelasi penafsiran corak  fiqh dalam Tafsir al-Muni>r karya wahbah Az-

Zuhaili dengan konteks sosial politik. Hal ini dilakukan untuk menelusuri warna 

fiqhi@ dalam kitab tafsir tersebut dan dianalisis dengan pendekatan sosial-politik. 

Adapun manfaat dari penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 

serta pengetahuan tentang konteks sosial-politik penulisan sebuah tafsir, dalam hal 

ini Tafsir al-Munir. Penelitian ini juga berkontribusi dalam kajian studi tafsir 

kontemporer, terutama kajian tafsir al-Qur‟an yang ditunjau dari pendekatan fiqhi @ 
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dan sosial-politik. Pada akhirnya, penelitian ini bisa menjadi pijakan bagi 

penelitian selanjutnya.   

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebelum 

melakukan penelitian terhadap sebuah objek. Hal ini dimaksudkan agar terhindar 

dari bentuk daur ulang, plagiasi serta duplikasi.
9
 Maka sebelum mangkaji jauh 

melangkah penulis telah melakukan  penelusuran terhadap berbagai karya yang 

membahas tentang epistemologi tafsi@r al-Muni@r karya Wahbah az-Zuhaili@. Dalam 

penelusuran penulis yang mengkaji tentang epistemologi karya Wahbah az-

Zuhaili, yang mengkaji hanya berdasarkan tema tentu dalam penafsirannya. 

Sebagai tokoh muslim kontemporer yang telah melahirkan banyak karya 

dalam berbagai disiplin keilmuan, karya-karya Wahbah az-Zuh}aili banyak 

menarik minat peneliti guna menelaahnya lebih lanjut khusus dalam bidang tafsir, 

skripsi Ratna Ulfatul Faudiyah yang berjudul, al-Tafsi@r al-Muni@r fi al-Aqi@dah al 

al-Syari@ah wa al-Manhaj Karya Wahbah az-Zuh}aili: Studi Analisis Terhadap 

Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, peneliti berupaya mengungkap proses 

penafsiran yang ditempuh oleh az-Zuh}aili; melingkupi aspek-aspek metodologi, 

serta kekurangan dan kelebihan atas respon terhadap Tafsi@r al-Muni>r.10
 

                                                           
9
 Amin Abdullah dkk, Metode Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner, 

(Yogyakarta: Kurnia Salam Semesta, 2006), 10. 
10

 Ratna Ulfatul Faudiyah, Al-Tafsir Al-Muni>r Fi Al- Aqi>dah Wa Al-Syari>'ah Wa al-

Manhaj Karya Wahbah Az-Zuh}aili: Studi Analisis Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, 

(Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2005), 5. 
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Selain itu, penelitian atas kitab tafsir az-Zuh}aili @ juga dilakukan oleh M. 

Sabilur Rahman dalam skripsinya yang berjudul Al-Tafsir Al-Wasit Karya 

Wahbah az-Zuhaili (tinjauan Epistemologi). Serupa dengan penelitian skripsi 

saudari Ratna, Penelitian ini juga memfokuskan pada studi kitab atas tafsir az-

Zuh}aili yang lain, yakni; tafsir al-Wasit. Dalam skripsinya, Sabilur Rahman 

berusaha mengungkap sumber-sumber epistemologis yang digunakan oleh az-

Zuh}aili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an yang terangkum dalam kitab tafsir 

al-Wasit. Lingkup epistemologis meliputi; sumber penafsiran, validitas, serta 

keterpengaruhan atas tafsir-tafsir masa klasik sampai modern.
11

 

Selanjutnya Menurut penelitian Sami E. Baroudi dan Vahid Behmardi, 

dalam jurnal Middle Eastern Studies dengan tema ‚Sheikh Wahbah Zuhaili on 

Internasional Relation: The Discourse on a Prominent Islamist Scholar‛  Bahwa 

Wahbah az-Zuh}aili> mencerminkan sebuah sikap dan pemikiran ‚Islam Moderat‛ 

(moderate contemporary sunni scholars), yang bisa digolongkan dalam kelompok 

yang berbeda dengan radikalisme Islam yang membabi-buta sebagaimana marak 

di kawasan tersebut.
12

 Adapun karya ilmiah yang lain dimuat dalam jurnal 

Analisis oleh Baihaqi yang mengkaji dengan  tema “pernikahan beda agama QS. 

al-Baqarah: 22” dalam Tafsir al-Muni>r karya Wahbah az-Zuhaili, az-Zuh}aili 

pembahasan yang terkait dalam tiga aspek. Pertama, aspek bahasa seperti qira’at, 

i’rab, balaghah, makna kosakata (mufradat), munasabah ayat dan asbab al-nuzul. 

                                                           
11

 M. Sabilur Rahman, Al-Tafsir Al-Wasit Karya Wahbah Al Zuhaili (tinjauan 

Epistemologi) (Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2011), 10.  
12

 Lihat Sami E. Baroudi dan Vahid Behmardi, ‚Sheikh Wahbah Zuhaili on International 

Relation: The Discourse on a Prominent Islamist Scholar (1932-2015)‛, Middle Eastern Studies, 

hlm. 1, DOI:10.1080/00263206.2016.1263190.    
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Kedua, aspek tafsir dan penjelasan (al-tafsir wa al-bayan), Ketiga aspek fiqih 

kehidupan atau hukum-hukum (fiqh al-hayah aw ahkam).  Penulis juga 

menemukan jurnal dengan judul kontruksi tafsir abad 14 H./ 20 M (Kasus Tafsir 

al-Munir Karya Wahbah az-Zuh}aili) oleh Muhsin Mahfudz, menjelaskan 

bagaimana kontruksi perkembangan metodologi tafsir. 

Oleh karena itu, sepanjang penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, 

penelusuran corak fiqhi Tafsir al-Munir karya wahbah az-Zuhaili belum dan 

dibahas dan dikaji secara komprehensif, terlebih jika dianalisis dengan perspektif 

sosial-politik yang melatari kitab tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Corak Tafsir Fiqhi> 

Tafsir Fiqhi adalah corak tafsir yang lebih mengarah kepada pembahasan 

masalah-masalah fiqhiyyah dan cabang-cabangnya serta membahas 

perdebatan/perbedaan pendapat seputar pendapat-pendapat imam maz\hab. 

Tafsir fiqhi ini juga dikenal dengan tafsir Ahkam, yaitu tafsir yang lebih 

berorientasi kepada ayat-ayat hukum dalam al-Qur‟an (ayat-ayat ahkam). 

Tafsir fiqhi lebih populer dengan sebutan tafsir ayat ahkam atau tafsir ahkam 

karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum dalam al-Qur‟an.
13

 

Di antara kitab-kitab yang tergolong tafsir fiqhī adalah Ahkām al-Quran 

karya al-Jassās (w. 370 H); Ahkām al-Quran karya Ibn al-‘Arabi (w. 543 H); 

dan Al-Jāmi‘ li ahkām al-Quran karya al-Qurtubī (w. 671 H). Berbeda dengan 

                                                           
13

 Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an,  (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2001), 

Jilid 2, 139.  
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beberapa tafsir tersebut yang memuat tafsir atas pandangan  mazhab masing-

masing dan mendiskreditkan mazhab lainnya,
14

 corak tafsir Fiqhi kembali 

menemukan bentuknya di masa kontemporer tetapi dengan orientasi yang 

berbeda. Dalam kaitan ini, corak fiqhi merupakan salah satu implikasi dari 

kecenderungan ada bi-ijtima’i. Maka corak fiqih di sini sudah tidak lagi hanya 

berkutat pada fanatisme mazahab, akan tetapi sudah lintas mazhab, 

sebagaimana ditunjukkan oleh Wahbah az-Zuh}aili dan beberapa pemikir Fiqih 

kontemporer.  

Lebih jauh, corak fiqih di sini juga secara umum menyangkut hukum 

yurisprudensi umat Islam dengan berbagai aspeknya yang berkaitan dengan 

aspek praktis (al-ahkam al-‘amaliyyah) dengan isu-isu kontemporer masa kini, 

termasuk isu politik Islam yang berkaitan dengan interaksi dan hubungan 

internasional. Dalam Tafsir al-Munir, corak fiqhi menjadi salah satu unsur 

yang termuat di dalamnya, hal ini tercantum dalam sebuah tajuk khusus yang 

berjudul fiqh al-hayat atau fiqh al-hayat wa al-ahkam.15  

Untuk menelusuri corak fiqhi dalam tafsir tersebut dalam konteks sosial 

politik, maka diperlukan sebuah perangkat analisis untuk mengungkap 

keterpautan antara teks dan realitas sekitar yang mempengaruhi pengarang. 

Dalam penelitian ini, konsep hermeneutika Gadamer akan dijadikan instrumen 

penelitian. 

                                                           
14

 Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirun, 303 
15

  Lihat Sami E. Baroudi dan Vahid Behmardi, ‚Sheikh Wahbah Zuhaili on 

International Relation: The Discourse on a Prominent Islamist Scholar (1932-2015)‛, Middle 
Eastern Studies, hlm. 1, DOI:10.1080/00263206.2016.1263190.    
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Salah satu pemikiran hermeneutika Gadamer yang cocok untuk 

menganalisis hal ini adalah teori ‚Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah‛ 

(Historically Effected Consciousness). Menurut teori ini, pemahaman seorang 

penafsir ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang 

melingkupinya, baik itu berupa tradisi, kultur, ataupun pengalaman hidup. 

Oleh karena itu, pada saat menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus 

sadar bahwa dia berada pada posisi tertentu yang bisa mempengaruhi 

pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkannya. Lebih lanjut 

Gadamer mengatakan, seseorang harus belajar memahami dan mengenali 

bahwa dalam setiap pemahaman, baik dia sadar atau tidak, pengaruh dari 

affective history (‚sejarah yang mempengaruhi seseorang‛) sangat mengambil 

peran. Sebagaimana diakui oleh Gadamer, mengatasi problem 

keterpengaruhan ini memang tidaklah mudah. Pesan dari teori ini adalah 

bahwa seorang penafsir harus mampu mengatasi subjektivitasnya ketika dia 

menafsirkan sebuah teks.
16

  

Dalam konteks penelitian ini, materi tafsir Fiqhi dalam Tafsir al-Munir 

jelas merupakan sebuah produk tafsir yang dipengaruhi oleh aspek kesejarahan 

dari pengarangnya, yakni Wahbah az-Zuh}aili. Statusnya sebagai seorang pakar 

hukum Islam di satu sisi, dan posisinya dalam konteks politik di Syiria yang 

merupakan salah satu negara yang banyak konflik di era kontemporer, akan 

sangat berpengaruh kepada tulisan Tafsirnya, terutama terkait persoalan 

                                                           
16

 Sahiron Syamsuddin, ‚Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu 

Tafsir: Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an pada Masa Kontemporer‛, 

Makalah pada Annual Conference Islamic Studies (ACIS) yang dilaksanakan oleh Ditpertais 

Departeman Agama RI, Bandung, 26-30 November 2006, 6-7. 
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yurisprudensi atau fiqih. Selanjutnya materi ini akan dianalisis menggunakan 

perspektif nalar Arab versi al-Jabiri, untuk menemukan bagaimana pola 

penafsiran al-Jabiri terkait ayat-ayat al-Qur‟an.  

2. Trilogi Nalar ‘Arab 

Kajian epistemologi yang digagas oleh Abed al-Jabiri menghasilkan tiga 

klasifikasi besar dalam bangun keilmuan Islam. Pertama, nalar bayani, yaitu 

kontruksi epistemologi yang berdasarkan keilmuannya pada asal (pokok) yang 

berupa teks keagamaan, baik secara langsung maupun tidak dan selalu berpijak 

pada riwayat. Karena menjadikan nas sebagai sumber pengetahuan, maka yang 

menonjol pada epistemologi bayani ini adalah tradisi memahami dan 

memperjelas teks. Yakni mengerahkan segala potensi akal untuk upaya 

pemahaman  dan pembenaran terhadap rujukan utama yaitu teks. 

Kedua, nalar irfani. Nalar ini sangat lekat dengan praktik para sufi yang 

menggeluti dunia batiniyah atau tasawuf. Dalam nalar ini, sumber pengetahuan 

yang didapati dari pengalaman seseorang dengan melakukan riyadah batiniyah 

(oleh jiwa). Sehingga hasil pengetahuan yang didapatkan berupa ilham, kasyaf, 

‘iyan dan isyraq. Dalam pengetahuan tersebut tidak didapatkan melalui akal 

(oleh pikir) dan naql dengan berbagai metodenya. Akan tetapi pengetahuan 

tersebut didapatkan secara intuitif karena kedekatan dirinya dengan Tuhan-nya. 

Ketiga, nalar burhani, jika dibandingkan dengan kedua bangunan 

epistemologi diatas bayani, dan „irfani, maka burhani lebih bersandar pada 

kekuatan natural manusia berupa indra, pengalaman dan akal didalam 

mencapai pengetahuan. Sehingga dalam nalar burhani, akal mempunyai 
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independensi yang kuat dengan tidak bersandar pada teks, namun lebih 

mengkedepankan aspek realitas yang ada didepan mata.
17

 

 

F. Metode Penelitian  

Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologi menempati bagian yang sangat 

penting. Penelitian tersebut dituntut untuk menggunakan metode yang jelas. 

Karena dengan menggunakan seperangkat metode, peneliti dapat fokus dan 

terarah pada penelitian yang baik. 

Metode yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai suatu cara yang 

ditempuh untuk mengerjakan sesuatu (way of doing anything) agar sampai pada 

suatu tujuan.
18

 Metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari 

dua aspek. Pertama, aspek penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan 

data, cara beserta tekhnik dan prosedur yang akan ditempuh. Kedua, aspek metode 

analisis data yang melibatkan pendekatan (teori) sebagai analisis data penelitian.
19

 

Dengan demikian, metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian 

tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan dalam jenis penelitian kepustakaan 

(library research), karena objek material penelitian ini adalah kitab Tafsir al-

Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Dalam hal ini, penulis akan menelusuri 

                                                           
17

 Muhammad Abid al-Jabiriy, Bunyah al-Aql al-‘Arabiy, Cet. Ke-3 (Beirut: Markaz 

Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 1990), 374-375 
18

 A.S. Hornbay, Oxford Advanced Learners Dictonary Of Current English (tp: Oxford 

University Press, 1963), 533.  
19

 Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Masayarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 

7. 
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berbagai data yang terkait dengan tema penelitian, baik yang berasal dari sumber 

utama (primary sources) maupun sumber pendukung (secondary source). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan dan pengelolaan data yang dimaksud disini adalah metode 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian melalui prosedur sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud 

dengan data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi 

mengenai sesuatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.
20

 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui jalan 

dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan objek penelitian. Adapun 

data-data yang menyangkut dengan pemikiran epistemologi tafsir al-Qur‟an 

yang ditelusuri dari karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili tafsir al-Munir dalam 

sebagai sumber primer. Sedangkan data yang bekaitan dengan analisis dilacak 

dari literatur penulisan yang ada kaitannya dengan penelitian. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode 

Qualitative Data Analysis (QDA), meliputi data reduction, data display dan 

data conclusion: Drawing/ Verifying.
21

 Langkah awal dimulai dengan 

pengumpulan data (data collection). Data atau informasi yang berhasil 

dikumpulkan dari proses penelitian kemudian dideskripsikan. Selanjutnya 

reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian dan 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data, serta memfokuskan pada 

hal-hal penting sejumlah data yang diperoleh, sekaligus mencari polanya. 

                                                           
20

 Tatang M, Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3. 
21

 Ambo Upe dan Amsid, Asas-asas Multiple Research, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2010), 125. 



14 

 

 

 

Selanjutnya dilakukan penyajian data (data display) dalam bentuk uraian 

singkat, hubungan antara kategori dan bagan. Terakhir dilakukan penarikan 

kesimpulan (counclusion) dari penelitian yang dilakukan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan ini, maka penulis membagi alur 

kajiannya kedalam 5 bab.   

Bab I berisi pendahuluan, didalamnya mencakup pembahasan terkait arah 

dan acuan penulisan tesis yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, dan 

metodologi penelitian yang meliputi: data, sumber data serta tehnik pengumpulan 

data dan analisis data, kemudian sistematika pembahasan bagian terakhir. Bab ini 

sangat penting untuk mengetahui kerangka penulisan, serta menjadi acuan untuk 

penulisan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II, membicarakan tentang sketsa biografi wahbah az-Zuhaili yang 

meliputi: riwayat hidup, geneologi keilmuan, az-Zuh}aili wacana fiqih Islam dan  

tradisionalisme  serta karya-karyanya. Selanjutnya az-Zuhaili dalam peta politik 

Islam di timur tengah dan terakhir yang melatarbelakangi penyusunan tafsir al-

munir, metode dan sistematika, posisi dan signifikansi dalam peta studi al-qur‟an 

kontemporer. Tentu saja yang akan dibahas berikutnya adalah latar belakang 

penulisan, metode tafsirnya dan sistematika penulisan kitab yang disusun sesuai 

dengan bidang keilmuannya.  
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Bab III, merupakan bab yang membicarakan corak  fiqhi dalam tafsir al-

Muni@r yang meliputi: penafsiran fiqhi @ dalam tafsir al-Muni @r di dalamnya akan 

dibahas terdapat corak tafsir fiqhi@ konvensional dan fiqi@h sebagai kecendrungan 

paradigma serta pengaruh wacana fiqi@h Islam kontemporer. Selanjutnya akan 

dibahas apa saja aspek-aspek fiqh dalam tafsir al-Muni @r. Bab ini bisa disebut 

kerangka dari teori sebelum masuk pembahasan analisis sosio-politik atas corak 

fiqhi dalam tafsir al-Munir. 

Bab IV, merupakan pembahasan inti dari penelitian yaitu dengan 

menganalisis dalam konteks sosio-politik atas corak fiqhi dalam tafsir al-Munir 

yang meliputi: ayat-ayat perang, ayat-ayat pernikahan beda agama, dan ayat-ayat 

toleransi. Serta relavansi dan korelasi dengan situasi politik di Syiria. dalam 

penafsiran ayat di atas maka kita dapat melihat dimana posisi az-Zuh}aili dalam 

konstelasi politik Islam. 

Bab V Bab ini merupakan bab terakhir yang sekaligus menjadi penutup dari 

tesis ini. Adapun isinya antara lain terdiri dari kesimpulan yang menjawab dari 

rumusan masalah, dan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian 

ini. 

 



BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari dua rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 

menyimpulkan dua hal yang sama: 

1. Karakteristik corak fiqhi @  dalam tafsir al-Muni>r  sangat dipengaruhi oleh 

beckground dirinya sebagai ulama fikih. Hal ini di dukung setidaknya oleh 

dua faktor: pertama faktor pendidikan yang ia geluti secara linier dari S-1 

sampai S-3 yang fokus dalam disiplin ilmu fikih. Selain itu, karya-karya 

fikih terlebih dahulu diterbitkan dibandingkan dengan karya tafsir yang 

menyebabkan keilmuan fikihnya terlebih dahulu mapan. Kedua, profesi az-

Zuh}aili @ sebagai dosen Syariah semakin memperkuat bahwa keahliannya 

dalam bidang hukum fikih semakin nyata. Sebab, dosen memiliki beban 

untuk menulis artikel, jurnal dan sebagainya sebagai bukti kecakapan mereka 

dalam bidang yang ia geluti. Untuk itu, tidak heran jika profesi ini semakin 

memperdalam pengetahuan az-Zuh}aili @ dalam bidang fikih. Selain itu, gelar 

guru besar yang ia peroleh juga dalam bidang fikih. Setidaknya faktor inilah 

yang menyebabkan Tafsir al-Muni>r  yang ia tulis juga bercorak Fiqhi.  

2. Relevansi dan korelasi corak fiqhi @  dalam Tafsi>r al-Muni>r  dengan konteks  

sosial politik di Syiria adalah: Pertama, dari sisi historis, Tafsir al-Mun@ir  

jauh lebih dulu dicetak sebelum terjadinya kegaduhan perpolitikan di Syiria. 

Oleh sebab itu, tulisan yang ada dalam tafsir ini original pendapat az-Zuh}aili@ 

yang mandiri tanpa ada tekanan atau intervensi dari pihak penguasa. Sebab, 
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pada saat tafsir ini di tulis, keadaan perpolitikan Syiria masih stabil. Kedua, 

meskipun tafsir ini hadir lebih dulu dibandingkan dengan konflik di Syiria, 

az-Zuh}aili@ juga menafsirkan ayat-ayat perang berdasarkan alasannya. Jika 

seorang muslim di zalimi, maka ia boleh melawan untuk berperang, namun 

dengan mekanisme yang panjang. Yang menjadi persoalan di Syiria adalah, 

peperangan bukan antara muslim dengan non-muslim, namun sesame 

muslim. Untuk itu, perdamaian lebih ditekankan dibandingkan dengan 

peperangan. Sebab sesama muslim adalah saudara.  

 

B. Saran 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa  penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dari segi metodologi maupun dari sisi isi. Untuk itu, 

demi tercapainya penelitian yang baik dan berkualitas, penulis sangat 

mengharapkan sarana dan kritikan yang sifatnya membangun dari semua 

pembaca, khususnya bagi mereka yang menekuni kajian penafsiran al-Qur’an 

dan mencari situasi kondisi dilihat dari bebarapa sudut pandang, baik dari 

sosial, politik, budaya dan agama itu bagian dari hermeneutik (ilmu 

penafisran). 

Demikianlah Penafsiran Corak Fiqhi> Dalam Kitab Tafsi <r Al-Muni <r 

Karya Wahbah az-Zuh}aili@ Dan Konteks Sosial-Politik Di Sekitarnya, ini 

dilakukan dalam rangka usaha mengkaji lebih mendalam corak fiqh dalam 

Tafsir al-Muni@r. Dan memberikan kontribusi bagi pengembangan pemikiran 

Islam dan kemajuan Islamic Studies. 
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